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RINGKASAN 

 

ANDO TRI PARTA 2210016111019: ‘‘PENGGUNAAN BAHAN FILTER 

BERBEDA PADA SISTEM RESIRKULASI AIR MEDIA 

PEMELIHARAAN IKAN MAS KOMET (Carassius auratus)ʼʼ dibawah 

bimbingan Ibu Dra. Elfrida, M.Si, Apt. 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 2023, lokasi 

penelitian dilakukan di Laboratorium Terpadu Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan Universitas Bung Hatta. Tujuannya adalah untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan bahan filter pada sistem resirkulasi air media pemeliharaan ikan mas 

komet (Carassius auratus), terutama pada nilai kualitas iar yang dihasilkan. 

 

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode eksperimen dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 3 

ulangan. Perlakuan tersebut adalah Perlakuan A (tanpa filter), perlakuan B (ijuk), 

perlakuan C (zeolit),dan perlakuan D (Bioring). Data yang diperoleh dianalisis 

dengan analisis ragam (ANOVA) untuk menentukan efektivitas perlakuan yang 

diberikan terhadap resirkulasi air media pemeliharaan. Selanjutnya dianalisis 

dengan uji lanjut Duncan untuk melihat perbedaan antar perlakuan.  

 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwasanya nilai kelangsungan hidup 

tertinggi terdapat pada perlakuan D (93,33 ± 5,77) diikuti dengan perlakuan C 

(83,33 ± 15,27) lalu perlakuan B (73,33 ± 15,27), dan nilai terendah terdapat pada 

perlakuan A (60,00 ± 10,00). Rata-rata pertumbuhan panjang mutlak tertinggi 

terdapat pada perlakuan D (0,91 ± 7,37) diikuti dengan perlakuan C (0,71 ± 6,08) 

lalu perlakuan B (0,59 ± 4,00), dan terendah terdapat pada perlakuan A(0,44 ± 

4,52). Rata-rata pertumbuhan berat mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan D 

(0,62 ± 5,57) diikuti dengan perlakuan C (0,52 ± 3,06) lalu perlakuan B (0,35 ± 

1,53), dan terendah terdapat pada perlakuan A (0,23 ± 5,13). Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwasanya penggunaan bahan filter yang berbeda 

terhadap kelangsungan hidup ikan mas komet memiliki pengaruh yang berbeda 

(P=0,05), sedangkan terhadap pertumbuhan panjang dan berat mutlak ikan mas 

komet memiliki pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05).   
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan hias merupakan salah satu komoditi yang banyak diminati karena

keindahan warna, bentuk tubuh yang cantik dan tingkah laku yang terlihat berbeda

dengan ikan- ikan lainya. Lebih kurang 240 jenis ikan hias air tawar diproduksi di

Indonesia, baik dari hasil tangkapan maupun budidaya. Diantaranya sudah banyak

mengisi pasar ekspor ke berbagai negara Asia, Jepang, Amerika, Eropa,

Australia, dan Timur Tengah (Lesmana, 2001).

Salah satu ikan hias yang biasanya selalu digunakan dalam kegiatan

aquascaping adalah ikan mas komet. Ikan mas komet berasal dari China dengan

nama asing goldfish dan dipasaran lebih dikenal dengan sebutan mas koki.

Dikalangan pembudidaya ikan hias di dunia, ikan mas komet termasuk salah satu

ikan hias yang sangat populer dan banyak penggemarnya. Tubuhnya yang aneh itu

sangat sulit digambarkan bentuknya dan oleh para peternak disebut fantastik. Ikan

mas komet adalah ikan hias yang mudah untuk dibudidayakan, pemeliharaannya

bisa didalam kolam maupun akuarium (Lingga dan Susanto, 2003). Dengan minat

dan permintaan yang tinggi terhadap ikan hias terutama ikan mas komet, perlu

dilakukannya usaha yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas,salah

satunya adalah dengan sistem budidaya intensif.

Budidaya ikan secara intensif lebih efisien dalam memproduksi ikan, namun

tidak terlepas dari limbah. Ikan mengeluarkan limbah dari sisa pakan dan

metabolisme yang banyak mengandung amonia (Effendi, 2003). Ikan

mengeluarkan 80-90% amonia melalui prosees osmoregulasi, feses dan dari urin.

Peningkatan padat tebar dan lama waktu pemeliharaan akan diikuti dengan

peningkatan kadar amonia dalam air (Shafrudin et all, 2006). Amonia yang tidak

teroksidasi oleh bakteri dalam waktu terus-menerus dengan jangka waktu yang

lama akan bersifat racun. Tingginya konsentrasi amonia dapat menyebabkan

kerusakan pada insang, ikan mudah terserang penyakit dan menghambat laju

pertumbuhan (Hastuti dan Subandiyono, 2011).

Untuk mengurangi amonia dalam air maka dilakukan penambahan biofiltrasi



2

ke dalam sistem resirkulasi guna mengikat amonia yang beracun. Sistem

resirkulasi adalah salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk menjaga

kualitas air, dimana memanfaatkan kembali air yang sudah digunakan dengan cara

memutar air secara terus-menerus (Fauzzia et al, 2013). Permasalahan ini juga

dapat diatasi dengan menerapkan sistem resirkulasi dengan penambahan filter

untuk menyaring air dengan tujuan memperbaiki kualitas air agar bisa digunakan

kembali (Darmayanti et al, 2011).

Penggunaan filter yang tepat akan menghasilkan kualitas air yang optimum

sehingga ikan yang dipelihara diharapkan dapat hidup dengan pertumbuhan yang

baik dengan tingkat kelangsungan hidup yang tinggi juga. Berdasarkan hal

tersebut, maka penulis melakukan penelitian mengenai “Penggunaan Bahan Filter

Berbeda Pada Sistem Resirkulasi Air Media Pemeliharan Ikan Mas Komet

(Carassius auratus)”.

1.2 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan bahan

filter pada sistem resirkulasi air media pemeliharaan ikan mas komet (Carassius

auratus) terutama pada nilai kualitas air yang dihasilkan.

1.3 Manfaat

Hasil penelitian diharapkan dapat member informasi mengenai efektivitas

penggunaan bahan filter pada sistem resirkulasi air media pemeliharaan ikan mas

kometdan sebagai referensi tambahan dibidang perikanan pada komoditas ikan

hias (air tawar) khususnya ikan mas komet agar tetap lestari sehingga dapat

dijadikan sebagai acuan dalam inovasi kegiatan budidaya dimasa yang akan

datang.


